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KATA PENGANTAR

ndidikan adalah jiwa bangsa yang tak boleh tercerabut dari akarnya.
Bangsa yang besar tidak hanya membutuhkan teknologi canggih dan
sistem yang tertata, melainkan guru-guru yang berpijak pada nilai-nilai
keadilan, kemanusiaan, dan keberpihakan pada rakyat. Buku ini lahir dari
kesadaran tersebut—kesadaran bahwa pendidikan tidak bisa dilepaskan
dari cita-cita kemerdekaan yang diperjuangkan oleh para pendiri bangsa,
terutama Bung Karno melalui spirit Marhaenisme.

Di tengah pusaran perubahan yang ditandai oleh era VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan Society 5.0, pendidik ditantang
untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga menjaga nilai-nilai
luhur kemanusiaan. Teknologi boleh canggih, namun tanpanya jiwa,
pendidikan akan menjadi ladang produksi yang kehilangan nurani. Inilah
yang menjadi panggilan Marhaenisme Pendidik: menjadikan guru sebagai
subjek transformatif yang menghidupkan harapan rakyat kecil melalui
kelas-kelas pembelajaran yang membebaskan.

Buku ini tidak hanya berbicara tentang filosofi, tetapi juga tentang
aksi. Ia tidak semata menjadi refleksi pemikiran, tetapi juga mengusulkan
strategi dan solusi: bagaimana menyusun kurikulum berbasis pembebasan,
bagaimana mengajar dengan pendekatan dialogis, bagaimana memimpin
sekolah dengan hati nurani, dan bagaimana memperkuat gerakan guru
sebagai kekuatan kolektif yang mengguncang status quo.



Kami menyusun buku ini dengan semangat “berpikir setajam mata
pedang dan berjuang setulus hati ibu.” Karena kami yakin, guru bukan
sekadar pelayan administrasi kurikulum, tetapi pemimpin sunyi yang
menentukan wajah masa depan bangsa.

Akhirnya, semoga buku ini menjadi pemantik kesadaran baru—bahwa
di tengah derasnya perubahan global, pendidikan Indonesia harus tetap
berakar pada tanahnya sendiri dan berpihak pada kaum Marhaen: mereka
yang hidup dari kerja keras, bermimpi besar, dan berharap pada pendidikan
untuk mengubah nasib.

Bogor, 01 Juni 2025
Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd



PENDAHULUAN

“Revolusi pendidikan sejati adalah ketika guru menyadari dirinya bukan
sekadar pengajar, tetapi penyambung lidah rakyat”

Krisis pendidikan bukanlah sekadar krisis metode, sarana, atau kuri-
kulum. Ia adalah krisis arah: ke mana sesungguhnya pendidikan hendak
dibawa? Di tengah kebijakan yang terus berganti, tuntutan kompetensi digi-
tal yang melonjak, dan tuntutan dunia kerja yang tak menentu, seringkali
kita lupa bahwa inti dari pendidikan adalah manusia. Dan manusia yang
paling strategis dalam dunia pendidikan adalah guru.

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan. Keprihatinan
bahwa banyak guru kita kini terjebak dalam rutinitas birokrasi yang
membekukan daya cipta dan semangat juang. Harapan bahwa masih
banyak guru—khususnya mereka yang berada di pinggiran, pelosok, dan
kelas-kelas kecil—yang bekerja dengan hati, berjuang dalam diam, dan
mendidik sebagai laku pengabdian.

Dalam perspektif itulah, kami menawarkan kembali Marhaenisme
sebagai nafas baru pendidikan. Marhaenisme, bukan dalam pengertian
politik partisan, tetapi sebagai filosofi keberpihakan pada rakyat, etos
kemandirian, dan pendidikan sebagai pembebasan. Marhaenisme yang
diajarkan Bung Karno menekankan bahwa perubahan sejati datang dari
bawah, dari mereka yang kecil namun tangguh. Guru, dalam kerangka
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PENDIDIKAN BUKAN HANYA
TENTANG MENDAPATKAN
ILMU DAN PENGETAHUAN,
TETAPI TENTANG BERPIKIR
KRITIS.

~Dr. Andi Hermawan, M.Pd~
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MENGAJAR

BUKAN HANYA .
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PENGETAHUAN,
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MENYALAKAN
KEINGINTAHUAN.
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MENDIDIK TANPA
KETELADANAN ADALAH
SEPERTI MENANAM
POHON TANPA AKAR;

TUMBUH, TAPI
MUDAH TUMBANG.

- Dr. Andi Hermawan,

SE., Ak, S.Si., M.Pd
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PENDIDIKAN BUKAN
SEKADAR MENGISI
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144 Marhaenisme Pendidik



BAGIAN Vi

REKONSTRUKSI
MASA DEPAN PENDIDIKAN

181



Ketika proses belajar

tanpa capaian 2
kompetensi, saat &4
lulus ilmu tak berguna, =
itulah hikmah.

—Dr. Andi Hermawan,
SE., Ak., S.Si., M.Pd
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Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan Society 510, pendidik ditantang untuk tidak
hanya menguasai teknologi, tetapi juga menjaga nilai-nilai lubur kemanusiaan,
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Didalam buku ini memuat materi sebagai berikut.
*  Landasan Marhaenisme dan Pendidikan Kritis
«  WUCA, Society 5.0, dan Disrupsi Pendidikan
*  Menjadi Guru Marhaen di Zaman Modern
»  Strategi Humanisasi Pendidikan berbasis Marhaenisme
»  Kepemimpinan, Kolektivitas, dan Transformasi Pendidikan

*  Rekonstruksi Masa Depan Pendidikan
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